BaAB I

PENDAHULTUAN

A, Iatar belakang masalah,

“Menurut ajaran islam, bumi dan isinya diciptakan
Allah swt. untuk manusia :; seperti Firman-Nya dalam su-

rat Al-Bagarah ayat ; 29 .
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" Dan Allah menjadikan semua yang terdapat didalam
bumi untuk kalian%,

( Q-8. : Al-Bagarah ; 29 ).

Manusia diharuskan mengekploitasi dan mengelolah

nya demi terlaksananya peran khalifah dan tugas ibadah.

Selain itu islam juga menganjurkan kepada manusia un -
tuk hidup tolong menolong dan tagwa dan melarang tolong

menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan
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".......020n tolong menolonglah kalian dalam per -
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kara kebajikan dan tagwa dan jangan tolong meno=
long dalam perbuatan dosa dan permusuhan*,

( Q.S : Al Maidah ; 2 )¢

Dan mengajarkan agar dalam hidup bermasyarakat

ditegakkan nilai keadilan dan dihindarkan terjadinya

penindasan,

“ Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagi
an yang lain diantara kamu dengan jalan yang ba=
til dan janganlah kamu membawa urmwsam harta itu
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian
dari pada harta benda orang lain itu dengan ja -
lan berbuat dosa,padahal kamu mengetahui =,

( Q.S. : Al-Bagarah ; 188 ).

Oleh kakena itu kita sebagali umat yang beriman sudah se
layaknya kita mentaati segala yang diperintahkan-Nya -

dan menjauhi segala laranganNya.
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" Hai orang - orang yang beriman,janganlah kalian
saling memakan hagta Sesamamu dengan jalan batil,
kecuali dengan jalan perdagangan yang saling me=
relakan ",

( QS. : An Nisa' ; 29 -

“Diantara sekian abnyak perilaku kehidupan manusia
yYang diatur dalam islam, adalah dalanm bidang mu'amalah.
Dan mu'amalah banyak ragam dan macamnya, Diantaranya -
tentang utang piutang, seperti yang diterangkan dalam -

Al Qur‘tan,
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" Jika kalian dalam perjalanan dan apabila kalian
- tidak mendapatkan Seorang pencatat, maka hendak-
lah ada barang tanggungan yang dipegang oleh -
Yang berpiutang, akan tetapi jika diantara kali-
an saling mempercayai, maka hendaklah yang dipez
Cayai itu menunaikan amanatnya dan hendaklah ia



bertaqwa kepada aAllah Tuhannya ",
( QeS. : al-Baqarah ; 283 ) 7

balam hadits riwayat Muslim :
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" Akan diampuni orang - orang yang mati syahid se-

mua dosa - dosanya kecuali utang .

Serta hadts lain :
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¥ Jiwa seorang mukmin digantungkan kepada utangnya,

sampai utang itu dilunasi ",

( Ibnu Majah : 3 ; 866)

Senubungan dengan hal diatas, dalam dunia kenya-
taan banyak terdapat orang - orang yang beragama islam
melakukan utang piutang sebagai upaya untuk memenuhi ke
butuhan hidup mereka, antara lain dengan bentuk utang -
uang, tapi dengan cara menitipkan barang perhiasan ( e-

mas ) sebagail tanggungannya.

Dari segi lain yaitu berdasarkan statistik pendu
duk yang mayoritas beragama islam, Ini berarti mereka -
sebenarnya merasa berkwajiban mentaati aturan hukum u -

tang piutang, menurut bhukum islam.



B.

Untuk mengetahui lebin Jauh. tentang aktifitas -
utang uang denggn menitipkan barang, diperlukan peneli-
tian deskriptif, ini dimaksudkan untuk menge tahui seja-
uh mana efektifitas aturan atau norma - norma utang -
piutang menurut hukum islam mampu mengatur dan mempedo-
mani mereka dalam kegiatan utang piutang, khususnya ba-
gi mereka, ( OUrang - orang islam ) Yang terlibat dalam
kegiatan utang piutang. Selanjutnya akan dapat dilaksa-
nakan penelitian tingkat eksplanatoris, untuk menggali
data tentang faktor - faktor yang mempengaruhi aktifi -
tas mercka, terutama yang berupa penyimpangan terhadap

norma - norma islam.

Jdentifikasi masalah,

Dari paparan diatas, dapat diketahui bahwa masa-
lah - masalah pokok yang dikemukakan dalam latar bela -
kang masalah : "Praktek utang uang dengan menitipkan -
barang". Rumusan masalah ini masih kabur ( kurang jelas)
untuk itu perlu dikaitkan dengan keadaan para pelakunya,
dalam hal ini orang yang beragama islam. Dengan demiki-
an rumusan masalahnya menjadi : "ppakah praktek utang-
uang-dengan menitipkan barang tersebut sesuai dengan -

ajaran islam atau tidak-ov,



C. Pembatasan masalah.

Mésalah prakfek utang uang dengan menitipkan ba-
rang ditinjau dari segi hukum islam, masih bersifat -
umum dan bersegi banyak, Karenanya masih memerlukan pem
batasan studi yang direncanakan ini akan membatasi diri:
a. Dari segi tempat : D1 pasar Bangil Kab. Pasuruan.

b. Dari se.i waktu : Selama tahun 1991,

Dengan pembatasan masalan ini maka rumusan masa-
lah ini :"spakah praktek utang uang dengan menitipkan -
barang oleh orang - orang yang beragama islam di pasar
Bangil kab. Pasuruan, selama tahun 1991, sesuai dengan

hukumn islam atau tidak .

Perumuvusan masalan.

Agar lebih praktis dan operasional, maka masalah
studi ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan - pertanya
an berikut :
a..Bagaimana diskripsi tentang praktek utang uang dengan

menitipkan barang olen orang -orang yang béragama -
islam di pasar Bangil kKab, Pasuruan ?
b. Bagaimina tinjauan hukum islam terhadap praktek utang

uang dengan menitipkan barang ( emas ) tersebut 2



E. Tujuan studi.

Beranjak dari permasalahan - permasalahan diatas
maka tujuan studi ialah ;

a. Mendiskrisikan praktek utang uang dengan menitipkan
barang oleh orang - Orang yang beragama islam di pa-
sar Bangil kab. Pasuruan, pada tahun 1991.

b. Menetapkan apakah utang uang dengan menitipkan barang
tersebut terdapat penyimpangan - penyimpangan dari -
aturabh hukum / norma - normsg, menurut hukum islam -

atau tidak 97

F. Kegunaan studi.

Dari hasil, studi diharapkan bermanfaat minimal
untuk dua hal ;

a. Sebagai acuan dalam penyusunan karya ilmiah untuk

studi selanjuiaya temhadap masalan yang sama.
b. Dapat bermanfaat uatuk mengatasi problema yang ada -
dimasyarakat khususnya masalah yang berkenaan dengan

masalah utang piutang.

G« Pelaksanaan penelitihan.

1. Lokasi / daerah penelitihan.



- Penelitihan ini penulis laksanakan di pasar Ba -
ngil kab. Pasuruan yang terletak dijalan Pandaan Bangil,
lokasi tersebut berada diwilayah kecamatan Bangil kabu-
paten Pasuruvan,

. Pasar tersebut merupakan suatu tempat dimana seluruh -
kecamatan Bangil, masyarakatnya berbelanja kepasar ter-
sebut. Dimana terdapat semua kebutuhan baik kebutuhan -
Primer maupun kebutwhan Sekunder, jumlah pedagang seca-
ra keseluruhan 1750 pedagang. Sedangkan pedagang yang .
beragama islam jumlahnya 99 % dari jumlah pedagang yang

ada,

P

2. Subyek penelitihan.

Dalam penelitihan ini sebagai subyek penelitihan
nya ialah semua pedagang yang beragama islam mulai dari
pedagang kecil sampai ped;gang besar yang melakukan u -
tang uang dengan menitipkan barang di pasar Bangil kab.

Pasuruan dan semua yang terlibat didalamnya.

5. Populasi dan sampel.

Debgan luasnya pasar Bangil yang pedagangnya ber
jumlah kurang lebih 1750 orang yang terdiri dari berma-

cam - macam barang dagangannya, tetapi penulis hanya -



mempergunakan 20 orang pedagang sebagai sampel yang -
mélakukan praktek_utang uang dengan menitipkan: barang

di pasar Bangil kabupaten Pasuruan.

4. Data - data pang digali.

a. Praktek pelaksanaan utang uang dengan menitipkan

barang di pPasar Bangil.

l. Tata cara pemberian utang.

2. Maksud berutang.

3« Waktu pemberian utang.

4. Batasan waktu pemberian utang,
5. Tata cara perjanjian utang.

6. Macam barang titipan.

b. Tata cara melaksanakan ijab kabul,
1. waktu melaksanakan ijab kabul.

2. Cara melaksanakan ijab kabul.

C. Cara pengembalian utang.
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5. Sumber data,

Dari data diatas, sumber datanya adalah ;
- Pedagang yang memberikan pinjaman ( piutang ).

- Pedagang yang berimtang.

6. Tehnik penggalian data.

Untuk memperoleh data dalam penyusunan skrip-
si ini dipergunakan metode penggalian data / pengum

pulan data :

- Imterview

Penggunaan metode ini dilakukan untuk mempero
leh data melalui wawancara dari beberapa pedagang
yang memberikan utang ( piutang ) dan pedagang -
yang berutang; pada umumnya interview dapét diper
gunakan untuk éemperoleh data yang lebih banyak -

dari data yang telal ada.

7. Methode analisa data.
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Setelah seluruh data berhasil dihimpun, sebagai
langkah berikutnya adalah melaksanakan data - data
terhadap hasil - hasil data yang telah diperoleh.
Data - data tersebut akan dianalisis secara kuanti -
tatif dengan tahapan - tahapan sebagai berskut :

4. Pengelolahan data secara editing, yaitu memeriksa
Kembali semua aata yang diperoleh terutama dari -
segi kelengkapan keterbacaan, kejelasan makna -
serta kesesuaian dan keselarasan satu sama lainnya.

b. Pengorganisasian data, yaitu menyusun dan mensisti
matisasikan data - data yang diperoleh, guna meng-
hasilkan bahan untuk merumuskan diskrisi. inanti.

C. Anaalisa lanjutan terhadap pengorganisasian data
dengan menggunakan kaidah - kaidah, teofi dan -
dalil - dalil guna‘merumuskan diskripsi tentang
praktek utang uangdengan menitipkan barang di -

Pasar Bangil kabupaten Pasuruan tersebut.

H. Methode bahasan hasil penelitihan.

Setelah selesai menganalisa data maka berikutnya-
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ialah pembahasan terhadap data yang telah dianalisa.
Methode bahasap yang digunékan ialah
| 1. Induktif.

Kenyataan - kenyataan dari hasil penelitihan ke -
mudian ditarik suati kesimpulan secara umum tentang
pelaksanaan utang uang dengan menitipkan barang di -
Pasar Baangil kabupaten Pasuruan oleh orang - orané

yang beragama islam.

R. Komperatif.

Methode ini digunakan untuk membandingkan antara
pelaksanaan utang uang dengan menitipkan barang yang
dilakukan oleh orang - orang yang beragama islam di-
Pésar Bangil kabupaten Basuruan dengan utang uang -
deﬁgan menitipkan barang ( gadai ) dalam hukum islam
kemudian disimpulkan ada tidaknya penyimpangan - peé

nyimpangan didalamnya.



